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ABSTRACT 

This study aims to analyze the validity of the development of MIWALL (Wordwall-
Based Interactive Media) as a learning media to improve the learning outcomes of 
fourth grade elementary school students in science. The method used is research 
and development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Validation instruments in the form of assessment 
sheets from material experts, media experts, and practitioners (teachers) are used 
to assess the quality of the media. The validation instrument consisted of 
assessment sheets completed by material experts, media experts, and language 
experts to evaluate  the quality of the media.The validation results show that 
MIWALL obtained a score of 92% from media experts, 88% from material experts, 
and 96% from language experts, all of which are categorized as highly valid. These 
findings indicate that MIWALL is feasible to be used as an interactive learning 
medium in science subjects to enhance student engagement and conceptual 
understanding in an enjoyable way. Therefore, the use of MIWALL is expected to 
serve as an innovative alternative in the elementary school learning process. 

Keywords: Miwall, Wordwall, Interactive Media, Validity, Science, Learning 
Outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas pengembangan MIWALL 
(Media Interaktif Berbasis Wordwall) sebagai media pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD. Metode yang digunakan adalah 
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Instrumen validasi berupa lembar 
penilaian dari ahli materi, ahli media, dan praktisi (guru) digunakan untuk menilai 
kualitas media. Hasil validasi menunjukkan bahwa MIWALL memperoleh skor 92% 
dari ahli media, 88% dari ahli materi, dan 96% dari ahli bahasa, yang seluruhnya 
termasuk dalam kategori “sangat valid”. Temuan ini menunjukkan bahwa MIWALL 
layak digunakan sebagai media pembelajaran interaktif dalam mata pelajaran IPAS 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konsep secara 
menyenangkan. Penggunaan MIWALL diharapkan dapat menjadi alternatif inovatif 
dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Miwall, Wordwall, Media Interaktif, Validitas, Ipas, Hasil Belajar 

A. Pendahuluan  
Pendidikan memegang peranan 

penting dalam menentukan dan 

meningkatkan mutu sekolah. Purwanti 

(2016) menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan proses interaksi antara 
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manusia dengan lingkungannya yang 

berlangsung secara sadar dan 

terencana, bertujuan untuk 

mengembangkan diri ke arah yang 

lebih positif dalam aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik secara 

berkelanjutan demi mencapai tujuan 

hidup. Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dapat dilakukan melalui 

proses pembelajaran di sekolah 

dengan memperhatikan berbagai 

faktor seperti guru, peserta didik, 

lingkungan sekolah, serta media 

pembelajaran. Guru memiliki peran 

penting sebagai fasilitator yang 

memengaruhi jalannya proses belajar. 

 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran 

yang mempelajari kehidupan makhluk 

hidup, benda mati di alam semesta, 

serta berbagai bentuk interaksi di 

antara mereka, termasuk hubungan 

manusia dengan lingkungan 

sosialnya. IPAS merupakan hasil 

penyempurnaan dari kurikulum 

sebelumnya, di mana mata pelajaran 

IPA dan IPS digabung menjadi satu 

dalam Kurikulum Merdeka. 

Pembelajaran IPAS bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan inkuiri, 

meningkatkan pemahaman tentang 

diri sendiri serta lingkungan, serta 

memperluas wawasan dan konsep 

yang dimiliki siswa. Selain itu, IPAS 

juga mendorong siswa untuk lebih 

tertarik dan penasaran terhadap 

berbagai fenomena yang terjadi di 

sekitar mereka (Rahman and Fuad 

2023). 

Pembelajaran IPAS 

menekankan metodologi ilmiah untuk 

menumbuhkan sikap ilmiah siswa 

seperti rasa ingin tahu, berpikir kritis, 

kemampuan analisis, serta 

penggunaan kearifan lokal dalam 

menyelesaikan persoalan ilmu 

(Anggita et al. 2023) 

Permasalahan yang dialami 

siswa yaitu 1) masih bingung 

membedakan jenis-jenis 

keanekaragaman hayati 2) contoh 

keankeragaman hayati dari berbagai 

tingkatan/jenis  3) persebaran 

keanekaragaman hayati (flora dan 

fauna) di Indonesia untuk mengatasi 

hal tersebut, peneliti berinisiatif 

memberikan kelas tambahan sebagai 

bentuk pendampingan agar siswa 

dapat lebih memahami materi.  

Pada era globalisasi dan 

pesatnya perkembangan teknologi, 

pendidikan mengalami perubahan 

besar yang menghadirkan berbagai 

peluang sekaligus tantangan. 
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Kemajuan dalam teknologi informasi 

dan komunikasi telah mengubah cara 

manusia dalam mengakses, 

mengelola, dan menyebarkan 

informasi, termasuk dalam sektor 

pendidikan (M Choirul Muzaini, 

Prastowo, dan Salamah 2024). 

Kemajuan teknologi dari waktu ke 

waktu berkembang dengan sangat 

cepat dan memberikan pengaruh 

pada berbagai aspek kehidupan, 

termasuk di bidang pendidikan.. Salah 

satu bentuk penerapan teknologi 

dalam dunia pendidikan adalah 

melalui penggunaan alat bantu atau 

media pembelajaran yang mendukung 

dan mempermudah proses belajar 

mengajar.  

Berdasarkan permasalahan di 

atas, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan serta 

interaksi antara siswa dan guru 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam dunia 

pendidikan, media pembelajaran 

memiliki peran yang signifikan dalam 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih efektif dan interaktif. Saat 

ini, berbagai media pembelajaran 

berbasis teknologi telah 

dikembangkan, seperti Google 

Form,Google Sites, Quizziz, Kahoot, 

dan Wordwall, yang dapat membantu 

meningkatkan respons siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Pada 

penelitian ini, Wordwall dipilih sebagai 

media pembelajaran yang akan 

dikembangkan lebih lanjut. 

Wordwall merupakan platform 

berbasis web yang menyediakan 

berbagai jenis permainan edukatif dan 

interaktif yang dapat digunakan oleh 

guru sebagai alat bantu dalam 

menyampaikan materi. Aplikasi ini 

menawarkan beragam template 

permainan yang dapat digunakan 

secara gratis dan dapat dibagikan 

melalui berbagai platform, seperti 

Google Classroom, email, atau media 

sosial, serta dapat diunduh dalam 

bentuk PDF. Menurut Sartika (dalam 

Hidayaty dkk., 2022), penggunaan 

Wordwall dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diberikan. 

Selain itu, Anindyajati & Choiri (dalam 

Arimbawa, 2021) menyatakan bahwa 

Wordwall dapat dirancang untuk 

memperkaya kegiatan belajar 

kelompok serta melibatkan siswa 

dalam proses pembuatan dan 

penggunaannya. 

Keunggulan utama dari 

Wordwall adalah kemampuannya 
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dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui pendekatan yang 

inovatif dan menarik. Siswa dapat 

mengikuti pembelajaran dengan lebih 

antusias sehingga hasil belajar 

mereka pun dapat meningkat secara 

signifikan. Wordwall juga mengadopsi 

konsep permainan berbasis digital 

yang disebut Wordwall game quiz, 

yang memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan interaktif 

(Purwaningrum, 2023). 

Hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa Wordwall 

merupakan platform pembelajaran 

yang menghadirkan permainan 

edukatif sederhana, di mana siswa 

dapat mengikuti instruksi dan memilih 

jawaban yang benar dengan mengklik 

objek yang telah ditentukan (Azizah 

dkk., 2023).  

Media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan untuk menyampaikan 

pesan, merangsang pemikiran, 

perasaan, perhatian, serta motivasi 

peserta didik, sehingga mendukung 

proses pembelajaran. Berbagai 

bentuk media digunakan untuk 

memperkaya pengalaman belajar 

agar lebih nyata dan bermakna. 

Penggunaan media dalam 

pembelajaran tidak hanya terbatas 

pada komunikasi verbal, tetapi juga 

memanfaatkan berbagai metode lain 

untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam bagi 

siswa  (Muammar and Suhartina 

2018). Dalam pembelajaran, media 

didefinisikan sebagai alat atau sarana, 

perantara yang menyampaikan 

pesan. Pilihan media pembelajaran 

merupakan hal yang sangat penting. 

Guru harus membuat media yang 

menyenangkan, meskipun masih 

menggunakan media konvensional, 

meskipun siswa saat ini lebih akrab 

dengan teknologi (Salsabila dkk., 

2023). 

 

Peran media pembelajaran 

merupakan bagian yang sangat 

penting untuk meningkatkan ektifitas 

pembelajaran. Kata media berasal 

dari bahasa Latin yaitu medius, yang 

secara harfiah berarti “tengah”, 

“perantara”, atau “pengantar”. Dalam 

bahasa Arab, media mengacu pada 

perantara atau penyampaian pesan 

dari pengirim ke penerima pesan 

Nurrita (2018). Selaras dengan 

pendapat Hasan dkk (2021) yang 

menyatakan media pembelajaran 

dapat disimpulkan sebagai media 

yang dapat digunakan dalam proses 
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pembelajaran dapat disimpulkan 

sebagai media yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran dan 

mengandung pesan atau informasi.  

Media yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah MIWALL 

(media interaktif berbasis wordwall). 

Model MIWALL merupakan salah satu 

jenis media berbasis IT. Khususnya 

pada mata pelajaran IPAS, yang 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang sering dikeluhkan siswa karena 

cakupan materi pelajaran yang luas, 

dan sulit untuk dipahami. Hal ini 

menyebabkan siswa menjadi malas 

dalam belajar. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan 

MIWALL (Media Interaktif Berbasis 

Wordwall) sebagai media 

pembelajaran dan memperbaiki 

startegi pembelajaran dengan 

mengoptimalkan penggunaan 

teknologi.  

B. Metode Penelitian  
Model penelitian yang digunakan 

adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Developmen/R&D). 

Menurut Sugiyono dalam (Amanda 

dkk.,. 2019) metode penelitian dan 

pengembangan, atau dalam Bahasa 

Inggrisnya Research and 

Development, adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

  Dalam pengembangan 

ini peneliti menggunakan model 

ADDIE, seperti yang dijelaskan oleh 

Trianto (dalam Oktariyanti dkk., 2021) 

Model pengembangan ADDIE adalah 

model pengembangan yang bersifat 

lebih umum, digunakan sebagai 

panduan dalam membangun 

perangkat pengajaran yang efektif, 

dinamis, dan mendukung kinerja 

pelatihan itu sendiri (Oktariyanti dkk., 

2021). Proses pengembangan 

menggunakan model ADDIE meliputi 

beberapa tahap, yaitu: tahap analisis 

yang mencakup penilaian kebutuhan 

dan tugas, tahap desain yang 

melibatkan pembuatan rancangan 

berdasarkan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan, tahap 

pengembangan berdasarkan 

rancangan yang telah dirancang, 

tahap implementasi yang merupakan 

penerapan sistem yang telah dibuat, 

dan tahap evaluasi yang ditujukan 

untuk mengevaluasi keberhasilan 

sistem pembelajaran yang telah 

dikembangkan. 
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Model desain pengembangan 

ADDIE terdiri dari lima tahap, dan 

dapat dilihat pada Gambar di bawah 

ini: 

Gambar 1 Model Pengembangan ADDIE 

Instrumen yang dipakai pada 

penelitian ini berupa lembar validasi 

produk yang mencakup total 30 aspek 

penilaian, 10 aspek penilaian untuk 

validasi materi, 10 aspek penilaian 

untuk validasi bahasa, dan 10 aspek 

penilaian untuk validasi media. 

Tahapan pada pengujian validasi ini 

dilaksanakan oleh tiga tenaga 

pendidik yang ahli dalam bidangnya, 

yaitu Dosen Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar yang berperan sebagai ahli di 

bidang materi pembelajaran, Dosen 

Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia yang berperan sebagai ahli 

di bidang kebahasaan, serta Guru 

Besar ahli di bidang IT berperan 

sebagai ahli media pembelajaran. 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan penggunaan 

media interaktif Berbasis Wordwall. 

Angket dari ketiga ahli validasi 

tersebut penilaiannya menggunakan 

skala Likert: 

Tabel 1 Kriteria Penilaian 

Persentase (%) Kriteria Valid 
5 Sangat Valid 
4 Valid 
3 Cukup Valid 
2 Kurang Valid 
1 Tidak Valid 

 
Hasil yang diperoleh akan dikaji 

dengan menghitung skor yang didapat 
dari ketiga hasil validasi tersebut. 
Untuk menentukan data kevalidan 
bisa diukur menggunakan konsep 
perhitungan sebagai berikut: 
 

𝑃 =
𝑛
𝑁 	𝑥	100% 

Keterangan: 
𝑃 = Persentase (%) 
𝑛 = Jumlah skor yang diperoleh 
𝑁 = Jumlah skor maksimal 
Langkah selanjutnya untuk 
mengetahui persentase validitas, 
menurut Fitriani dkk. (2022) kriteria 
tersebut dapat dikategorikan sesuai 
dengan yang terdapat pada tabel 
sebagai berikut: 

Tabel 1 Kriteria Kevalidan 

Presentase (%) Kriteria Valid 
81-100 Valid (tidak perlu 

revisi) 
61-80 Cukup valid (tidak 

perlu revisi) 
41-60 Kurang valid 

(revisi) 
21-40 Tidak valid (revisi) 
< 21 Sangat tidak valid 

(revisi) 
 

Berdasarkan aspek tersebut 

MIWALL (Media Interaktif Berbasis 

Wordwall) dikatakan valid apabila nilai 

akhir dari lembar validasi ≥ 61% dan 

masuk kategori sangat valid apabila 

nilai akhir mencapai ≥81%. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil 

Pengembangan MIWALL (Media 

Interaktif berbasis Wordwall) dalam 

pembelajaran IPAS yang 

dikembangkan memuat materi 

keanekaragaman hayati. Media ini 

memuat Beranda, petunjuk 

penggunaan, capaian pembelajaran 

dan tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, kuis yang berasal dari 

wordwall dan profil. Hasil rancangan 

media dapat dilihat dibawah ini: 

 

 
Gambar 2 MIWALL Halaman Awal 

Halaman ini menggambarkan cover 

MIWALL. pada halaman ini dilengkapi 

dengan  judul materi pembelajaran 

dan dilengkapi dengan capaian 

pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP), petunjuk 

penggunaan, materi pembelajaran, 

kuis, dan profil. 

 
Slide 1 

 

 
Slide 2  

Gambar 1 Halaman Kedua 

Halaman ini menampilkan capaian 

pmbelajran dan tujuan pembelajaran. 
 

 
Gambar 2 Petunjuk Penggunaan MIWALL 

Pada halaman kartu ini menampilkan 

petunjuk penggunaan media 

pembelajaran. 

 

 
Gambar 3 Materi 

Pada bagian ini bersisikan 

materi keanekaragaman hayati yang 

meliputi dari pengertian 
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keanekaragaman hayati , tingkatan 

keanekaragam haytai, faktor 

penyebab keanekaragaman hayati, 

Persebaran keanekaragaman hayati 

(flora dan fauna di indonesia), serta 

manfaat keanekaragaman hayati. 

 
Gambar 6 Kuis 

 

Halaman ini berisi link dan 

ketika diklik akan muncul soal 

sehingga siswa dapat 

mengerjakannya. 

 

 
                Lanjutan gambar 6 slide 2  

 

Setelah link terbuka maka akan 

muncul soal dan siswa siap 

mengerjakan dengan cara menyeret 

jawaban ke dalam kotak soal. 

Kemudian untuk melanjutkan ke 

nomor berikutnya siswa mengklik 

submit answer yang ada dibawah 

pertanyaan. 
 

 
                      Lanjutan gambar 6 slide 3 

 

Jika semua soal sudah 

terjawab, maka akan muncul score 

yang diperoleh dan waktu yang 

terpakai. 
 

 
Gambar 7 Profil 

 

Halaman ini berisikan informasi 

pribadi peneliti, kontak, identitas 

pribadi, riwayat pendidikan 

pengelaman serta skill (kemampuan) 

yang dimiliki. 

Pembahasan  
Validasi Pengembangan 

MIWALL (Media Interaktif Berbasis 

Wordawall)  dari validator dilakukan 

untuk menilai rancangan dan 

kelayakan dari MIWALL dalam 

pembelajaran IPAS materi 

keanekaragaman hayati di kelas IV. 

Validator melakukan penilaian 

terhadap media yang dikembangkan 

melalui angket. Validasi tersebut 

melibatkan tiga orang ahli/validator 
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yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli 

media. Setiap validator diminta untuk 

memberikan penilaian, saran, dan 

masukan guna menyempurnakan 

produk yang telah dikembangkan. 

Proses validasi sangat diperlukan 

untuk memastikan bahwa media 

tersebut memenuhi standar kualitas 

dalam aspek isi, bahasa, serta 

penyajiannya berikut hasil validasi 

yang dilakukan antara lain: 
Tabel 3 Hasil Pengujian Validitas Oleh 

Ahli Media 

No
. 

Indikator Penilaian Skor 
Aspek Komponen Media 

1. Komposisi warna yang 
digunakan beragam dan 
menarik perhatian siswa. 

5 

2. Kemenarikan dalam desain 
dan bentuk MIWALL 
(Media Interaktif Berbasis 
Wordwall). 

5 

 3. Keterpaduan ilustrasi 
dengan warna Pada 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall). 

4 

4. Kesesuaian dalam 
pemilihan gambar pada 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall). 

4 

5. Kejelasan teks dan struktur 
pada MIWALL (Media 
Interaktif Berbasis 
Wordwall). 

5 

6. Kesesuaian dalam 
pemilihan ukuran 
font dan jenis huruf pada 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall. 

5 

7. Kemudahan dalam akses 
dan pemahaman MIWALL 
(Media Interaktif Bebasis 
Wordwall). 

5 

8. Tata letak fitur media 
MIWALL (Media Interaktif 

5 

Berbasis Wordwall). 
mudah dipahami.. 

9. Adanya fitur materi 
pembelajaran pada 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall) dapat 
meningkatkan 
pemahaman siswa. 

4 

10. Adanya fitur kuis pada 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall)  
digunakan siswa untuk 
mengetahui 
pemahamanya. 

4 

Jumlah skor yang diperoleh 46 
Persentase (%) 92% 
Kriteria                                           Sangat 

valid 
  

Berdasarkan data diatas 

diperoleh hasil validasi dari ahli media 

pembelajaran, menunjukkan bahwa 

mendapat total skor 46 dari skor 

maksimal 50 poin dengan 10 

pernyataan dengan skor/bobot 

tertinggi 5 pada setiap soal. 

Sedangkan persentase yang 

diperoleh sebesar 92%.  Dengan 

demikian dari data tersebut dapat 

dikategorikan “ Sangat Valid (tidak 

perlu revisi lagi)” yang artinya 

pengembangan MIWALL (Media 

Interaktif Berbasis Wordwall) untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS 

Siswa Kelas IV SD masuk dalam 

kategori “ Sangat Valid (tidak perlu 

revisi lagi). 
Tabel 4 Hasil Pengujian Validitas oleh Ahli 

Materi 

Indikator Penilaian Skor 
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No
. 

Aspek Komponen Media 

1. Kesesuaian Media 
Pembelajaran MIWALL 
(Media Interaktif Berbasis 
Wordwall) dengan 
indikator capaian  
pembelajaran  dan tujuan 
pembelajaran. 

4 

2. Sistematika dalam 
penyusunan komponen 
Media Pembelajaran 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall)  sudah 
sesuai. 

4 

 3. Kejelasan setiap komponen 
pada media Pembelajaran 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall) ini 
jelas. 

5 

4. Langkah-langkah 
pembelajaran dalam 
media Pembelajaran 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall)  ini  
sesuai  dengan kegiatan 
pembelajaran. 

4 

5. Materi dalam media 
Pembelajaran MIWALL 
(Media Interaktif Berbasis 
Wordwall)  disajikan 
secara sederhana dan 
jelas. 

4 

6. Gambar yang disajikan 
sesuai dengan muatan 
materi. 

5 

7. Terdapat latihan soal 
yang dapat 
membangkitkan rasa 
ingin tau pese 

5 

8. Istilah-istilah yang 
digunakan sesuai dengan 
kelaziman materi. 

4 

9. Urutan materi dalam 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall)   
runtut dan sistematis 

4 

10. Adanya materi dengan 
bentuk Power Point dapat 
menarik peserta didik 
untuk mempelajarinya. 

5 

Jumlah skor yang diperoleh 44 
Persentase (%) 88% 

Kriteria Sang
at 

Valid 
Hasil validasi materi diperoleh 

jumlah skor 30, dengan skor maksimal 

44 dari 10 pernyataan dengan 

skor/bobot tertinggi 5 pada setiap 

soal. Dan berdasarkan kriteria pada 

tabel penilaian didapatkan persentase 

sebesar 88% Dengan demikian dari 

data tersebut dapat dikategorikan 

“sangat valid (tidak perlu revisi)” yang 

artinya pengembangan MIWALL 

(medai interaktif berbasis wordwall) 

untuk meningkatkan hasil belajar 

IPAS Siswa Kelas IV SD Sangat Valid 

(tidak perlu revisi lagi). 
Tabel 5 Hasil Pengujian oleh Validasi 

Bahasa 

No. Komponen Penilaian Skor 
Aspek Lugas 

1. Kesesuaian pemilihan kata 
dalam media pembelajaran 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall). 

5 

2. Kesesuaian Pemilihan tata 
bahasa pada media 
pembelajaran MIWALL 
(Media Interaktif Berbasis 
Wordwall) yang sederhana, 
jelas dan mudah dimengerti. 

5 

 3. Struktur kalimat pada 
petunjuk penggunaan media 
pembelajaran 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall) ini 
mudah dipahami. 

5 

4. Ejaan yang digunakan dalam 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall) sesuai 
dengan EYD. 

4 

5. Kalimat yang digunakan 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall) sudah 

5 
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sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar. 

6. Kesesuaian penggunaan 
tanda baca pada MIWALL 
(Media Interaktif Berbasis 
Wordwall). 

4 

7. Penggunaan kalimat tidak 
menimbulkan makna ganda. 

5 

8. Pesan atau informasi yang 
disajikan menggunakan 
bahasa yang jelas dan 
menarik. 

5 

9. Penggunaan kalimat sinkron 
dengan isi pesan atau 
informasi yang disampaikan 
sesuai dengan kaidah bahasa 
yang 
Benar. 

5 

10. Adanya fitur kuis pada 
MIWALL (Media Interaktif 
Berbasis Wordwall)  
digunakan siswa untuk 
mengetahui pemahamanya. 

5 

Jumlah skor yang diperoleh 48 
Persentase (%) 96% 
Kriteria  Sangat 

Valid 
 
Berdasarkan hasil validasi 

yang diperoleh dari validasi ahli 

bahasa memperoleh jumlah skor 48, 

dengan skor maksimal 45 dari 10 

pernyataan dengan skor/bobot 

tertinggi 5 pada setiap soal. Dan 

berdasarkan kriteria pada tabel 

penilaian didapatkan persentase 

sebesar 96%. Dengan demikian dari 

data tersebut dapat dikategorikan 

“sangat valid (tidak perlu revisi)” yang 

artinya pengembangan MIWALL 

(media interaktif berbasis wordwall) 

untuk meningkatkan hasil belajar 

IPAS Siswa Kelas IV SD, dapat 

dinyatakan “sangat valid” (tidak perlu 

revisi lagi). 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang didapat bahwa lembar validasi 

yang telah diisi oleh tiga pakar/ahli, 

yaitu Guru Besar yang ahli dalam 

bidang IT sebagai ahli media, Dosen 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

sebagai ahli materi, dan Dosen 

Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia MIWALL (medai interaktif 

berbasis wordwall) untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS 

Siswa Kelas IV SD bab V ini khas 

daerahku topik A. materi 

keanekaragaman hayati  memenuhi 

kriteria kelayakan dari aspek 

kelayakan media dinyatakan valid 

dengan persentase 92%, dari aspek 

kelayakan materi diperoleh 

persentase 88%, sedangkan dari 

aspek kelayakan ahli bahasa 

diperoleh persentase sebesar 96% 

dan dari data tersebut tergolong 

dalam kriteria “valid”. 
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